ABSTRAKSI

Penelitian ini merupakan gagasan pengembangan ushul fikih (metodologi) terhadap fikih
zakat Indonesia dari metodologi yang berorientasi teks menuju konteks (empiris) yang selama ini
kurang ditonjolkan sehingga mempengaruhi pengembangan fatwa — fatwa fikih zakat Indonesia
yang dirasakan fatwa — fatwa zakat tersebut belum menjawab kebutuhan hukum perzakatan di
Indonesia. Padahal faktor perubahan sosial, modernisasi hukum dan dinamika ijtihad menutuntut
adanya perubahan metodologi. Agar penelitian ini tidak terlalu melebar maka kajian ini dibatasi
kepada: (1). Mengeksplorasi bentuk fatwa-fatwa MUI tentang zakat di Indonesia (2). Mengetahui
urgensi dirumuskankan metodologi istinbath fikih zakat Indonesia. (3). Merumuskan metodologi
istinbath fikih zakat Indonesia. (4). Merumuskan relevansi dan aplikasi kontekstualisasi mazhab
dan magashid al-syariah terhadap kebutuhan fatwa fikih zakat Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah gabungan penelitian lapangan dan penelitian perpustakaan
melalui pendekatan ushul fikih (filosofis), sosiologis dan historis. Teori digunakan penelitian ini
yaitu : Teori modernisasi hukum, teori perubahan sosial, teori hubungan ushul fikih dengan fikih
dan teori magashid al-syariah. Hasil temuan penelitian ini merumuskan : Pertama, fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) tentang zakat, Sejak tahun 1982 - 2012 terbilang relatif sedikit terdiri dari
sembilan fatwa ditipologikan kepada : Fatwa sumber-sumber zakat, fatwa asnaf-asnaf zakat dan
fatwa pengelolaan zakat. Dilihat dari rentang waktu yang cukup panjang tersebut, seharusnya
fatwa-fatwa zakat Indonesia tumbuh dan berkembang mengakomodasi kebutuhan — kebutuhan
hukum fikih zakat Indonesia. Namun realitasnya fatwa tersebut belum menjawab kebutuhan
hukum yang dimaksud. Kedua, urgensi dirumuskannya metodologi istinbath fikih zakat Indonesia
adalah: (1). Pembaruan metodologi fikih zakat Indonesia yang selama ini cenderung didominasi
metodologi mazhab tertentu (2). Merespon kebutuhan hukum fikih zakat kontemporer (3).
Penyatuan khilafiyah. (4). Efektivitas pengelolaan zakat Indonesia. Ketiga, metodologi istinbath
fikih zakat Indonesia dirumuskannya sebuah konstruk ushul fikih baru dengan metodologi
kontekstualisasi mazhab dan magashid al-syariah. Kontekstualisasi mazhab adalah ijtihad yang
didasarkan kepada mengakomodasi semua mazhab yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya
keindonesiaan. Sedangkan magashid al-syariah  memprioritaskan pendapat ulama atau
melakukan ijtihad baru pada pertimbangan tujuan syariah. Keempat, relevansi fatwa yang ada
belum secara menyeluruh menggunakan metodologi kontekstualisasi mazhab dan magashid
syariah secara sistematis dan menyeluruh. Sementara wacana, diskusi, dialog berkembang
membutuhkan fatwa-fatwa baru, seiring dengan dinamika perkembangan zakat di Indonesia.
Aplikasi metodologi fikih zakat Indonesia dengan format kontekstualisai mazhab di Indonesia dan
magashid syariah adalah sebuah keharusan dan kebutuhan. Berbagai kasus dapat diterapkan
melalui metodologi ini mulai dari pengembangan sumber-sumber zakat, mustahik zakat dan
manajemen pengelolaan zakat.
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ABSTRACT

This research is a development idea of ushul figh (methodology) zakat or tithe in Indonesia, and it
is based upon lack of methodology that oriented from mere texts instead of contexts (empirics).
Then, the instructions (fatwa) of zakat in Indonesia more accommodate the fatwa of classical figh
(Islamic jurisprudence), and even dominated by certain sect (mazhab). Some are of a certain
opinion that either zakat is a final issue or its methodology. As a matter of fact, the factors of social
change, legal modernization and the dynamics of ijtihad (interpretation) need methodological
change. This research is limited to (1). Explore the forms of fatwa of MUI (The Indonesian Council
of Ulama). (2). Know the urgency of istinbath methodological formulation of figh-zakat in
Indonesia. (3). Formulate the methodology of figh-zakat in Indonesia. (4). Formulate the relevance
and application of mazhab and magashid al sharia contextualization towards the need of fatwa-
zakat in Indonesia. This research is a field and library research with ushul figh, sociological and
historical approaches.Theoretically, this research uses: the theories of legal modernization, social
change, ushul-figh and magashid al sharia.

The result of this research indicates that: Firstly, the fatwa of MUI concerning to zakat since 1982-
2012 relatively produced nine fatwa, it can be categorized as follows: (1). Fatwa on sources of
zakat (2). Fatwa on asnaf zakat (zakat receivers) (3). Fatwa on zakat management. Seen from the
long terms of fatwa in Indonesia, it should be really well-developing, but quantitatively, it is
relatively few. Secondly, the urgency of istinbath methodological formulation of figh-zakat in
Indonesia namely: (1). Methodology reform on figh-zakat in Indonesia which is inclined to be
dominated by certain sect or mazhab. (2). To response the legal need of contemporary figh-zakat
which is dynamic based on social change, legal modernization demand and the need of ijtihad.(3).
The unification of khilafiah (4). The effectiveness of zakat management in Indonesia. Thirdly, the
methodology of istinbad figh-zakat in Indonesia formulated a construction of new ushul figh with
methodology of ushul-figh and magashid al sharia. The contextualization of mazhab is ijtihad
based on accommodating the whole sects in accord with Indonesian social and culture. While
magashid al sharia emphasizes the opinions of ulama or to conduct new ijtihad in consideration of
sharia purpose. Fourthly, the relevance of present fatwa has not utilized yet the methodology of
mazhab contextualization and magashid al sharia wholly and systematically. While discourses,
discussion and dialogues develop to need new fatwa in line of the development of zakat in
Indonesia. The application of figh-zakat in Indonesia with mazhab contextualization format in
Indonesia and maqashid al sharia is a ‘must’ and ‘need’. All kind of cases can be applied through
this methodology beginning from the development of zakat sources, mustahik, the management of
zakat.



